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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesiaِmerupakanِnegaraِkeduaِdiِduniaِyangِmemilikiِkeanekaragamanِ

spesiesِ tumbuhanِ terbanyak,ِdiِmanaِ teridentifikasiِ31.750ِspesiesِ tanamanِ [1],ِ

danِ652ِspesiesِdiِantaranyaِmerupakanِspesiesِasliِPulauِJawaِ[2].ِAkanِtetapi,ِ

beberapaِhutanِdiِIndonesiaِmengalamiِancamanِdegradasiِspesies tِumbuhan.ِOlehِ

karenaِitu,ِperluِdilakukanِkonservasiِdemiِmelindungiِspesies-spesiesِtumbuhanِ

tersebut.ِ Konservasiِ adalahِ tindakanِ yangِ diperlukanِ untukِ melestarikanِ danِ

melindungiِkeanekaragamanِhayati,ِbaikِfloraِmaupunِfaunaِ[3]. 

Salahِsatuِupayaِkonservasiِtumbuhanِadalahِdenganِmembangunِcagarِalamِ

diِkawasanِhutanِdanِpegunungan.ِCagarِalamِadalahِsuatu lِokasiِsuakaِalamِyangِ

mencakupِ ekosistemِ berisiِ tumbuhanِ danِ satwaِ yangِ khas,ِ sehinggaِ perluِ

dilindungiِdanِperkembangannyaِtidakِbolehِdiintervensiِ[4].ِDiِwilayahِProvinsiِ

JawaِBarat,ِterdapatِCagarِAlamِGunungِTiluِyangِmempunyaiِekosistemِhutanِ

hujanِdataranِtinggiِdenganِbeberapaِjenisِpohonِyangِdominan,ِyaituِ Saninten,ِ

Rasamala,ِKiputri,ِ Pasang,ِ Puspa,ِKondang,ِ danِTunggeureukِ [5].ِCagarِAlamِ

GunungِTiluِmemilikiِ luasِwilayahِ sekitarِ 7.568,35ِ hektare,ِ denganِketinggianِ

1030ِ–ِ2140ِmdpl.ِUpayaِCagarِAlamِGunungِTiluِdalamِmelakukanِkonservasiِ

terhadapِ tumbuhanِ adalahِ melakukanِ inventarisasiِ terhadapِ spesiesِ tumbuhanِ

invasif. 

Pertumbuhanِ tanamanِ asliِ diِ suatuِ daerahِ ditekanِ olehِ spesiesِ tumbuhanِ

invasif,ِyangِmerupakanِtanamanِasingِdenganِpertumbuhanِkuatِdanِkemampuanِ

yangِ kompetitifِ [6].ِ Dominasiِ tanamanِ invasifِ iniِ mengakibatkanِ penurunanِ

kelimpahanِtanamanِlokal.ِ 

SelamaِiniِmetodeِyangِdigunakanِolehِpihakِCagarِAlamِGunungِTiluِdalamِ

mengendalikanِspesiesِtumbuhanِinvasifِadalahِdenganِmelakukanِinventarisasi.ِ

Prosesِ iniِ melibatkanِ identifikasi,ِ pencatatan,ِ danِ pengelompokanِ tumbuhanِ

berdasarkanِberbagaiِkategoriِsepertiِjenis,ِjumlah,ِdistribusi,ِkondisiِkesehatan,ِ
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danِ fungsiِ ekologisnya.ِ Inventarisasiِ tumbuhanِ bertujuanِ untukِ memahamiِ

keanekaragamanِ hayati,ِ mendukungِ konservasi,ِ pengelolaanِ lahan,ِ sertaِ

perencanaanِ danِ pemantauanِ lingkunganِ [6].ِ Inventarisasiِ yangِ dilakukanِ olehِ

Cagarِ Alamِ Gunungِ Tiluِ terhadapِ spesiesِ tumbuhanِ invasifِ adalahِ untukِ

mengidentifikasiِ spesies-spesies,ِ danِ dicariِ tahuِ manfaatnyaِ sehinggaِ spesies-

spesiesِinvasifِtersebutِdapatِdikelolaِmenjadiِsuatuِprodukِyangِbermanfaat. 

Akanِtetapi,ِkarenaِmetodeِyangِdigunakanِmasihِmanual,ِprosesِinventarisasiِ

diِ Cagarِ Alamِ Gunungِ Tiluِ tidakِ efisien.ِ Identifikasiِ spesiesِ invasifِ masihِ

dilakukanِ denganِ caraِ menyesuaikanِ karakteristikِ tumbuhanِ denganِ data-dataِ

yangِ adaِ diِ bukuِ panduan,ِ padahalِ dalamِ bukuِ tersebutِ terdapatِ ratusanِ dataِ

sehinggaِ prosesnyaِ memerlukanِ banyakِ waktu.ِ Olehِ karenaِ itu,ِ perluِ

diimplementasikanِ pemanfaatanِ teknologiِ visiِ komputerِ berbasisِ artificial 

intellegence (AI)ِ untukِ prosesِ identifikasiِ danِ klasifikasiِ tumbuhanِ yangِ lebihِ

efisien.ِ Visiِ komputerِ berbasisِ kecerdasanِ buatanِ adalahِ bidangِ yangِ

menggabungkanِ teknik-teknikِ pembelajaranِ mesinِ danِ algoritmaِ AIِ untukِ

memungkinkanِkomputerِmemahami,ِmenganalisis,ِdanِmenafsirkanِdataِvisualِ

dariِgambarِdanِvideoِsecaraِotomatisِdanِakuratِ[7]. 

Salahِ satuِ metodeِ yangِ diimplementasikanِ padaِ visiِ komputerِ berbasisِAIِ

adalahِ Convolutional Neural Networkِ (CNN).ِ Convolutional Neural Networkِ

(CNN)ِadalahِbentukِlanjutanِdariِMultilayer Perceptronِ(MLP)ِyangِdirancangِ

khususِ untukِmemprosesِ dataِ dalamِ formatِ duaِ dimensiِ [8].ِKarenaِ dataِ yangِ

diprosesِ olehِ CNNِ bersifatِ duaِ dimensi,ِ makaِ operasiِ linierِ danِ parameterِ

bobotnyaِberbeda.ِCNNِmenggunakanِkonvolusiِuntukِmelakukanِoperasiِlinier,ِ

bobotnyaِkiniِbersifatِempatِdimensi,ِyangِterdiriِdariِkumpulanِkernelِkonvolusiِ

gambar.ِ 

Sudahِ banyakِ penelitianِ yangِ mengimplementasikanِ metodeِ CNNِ dalamِ

klasifikasiِspesiesِtumbuhan.ِSalahِsatunyaِadalahِpenelitianِyangِdilakukanِolehِ

Pratiwi,ِCahyanti,ِdanِLamsaniِtentangِimplementasiِmetodeِCNNِberbasisِdeep 

learningِ untukِmengklasifikasiِ spesiesِ bunga.ِ Hasilِ ujiِ akurasiِ yangِmencapaiِ

99.30%ِ untukِ klasifikasiِ mawar,ِ ujiِ akurasiِ penelitianِ tersebutِ akhirnyaِ

menghasilkanِnilaiِakurasiِ100%ِ[8]. 
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Sementaraِ menurutِ penelitianِ Valicharlaِ danِ rekan-rekannyaِ mengenaiِ

penggunaanِ deep learning modelsِ dalamِ mengklasifikasiِ knotweedِ invasif,ِ

diketahuiِbahwaِmetodeِCNNِmemilikiِnilaiِakurasiِ98.91%ِ(ResNet50),ِِ97.79%ِ

(VGG16),ِdanِ99.1%ِ(EfficientNet)ِ[9].ِAdapunِhasilِpenelitianِWangِdanِrekan-

rekanِmengenaiِsegmentasiِgambarِberbasisِdeep learningِterhadapِgulmaِinvasifِ

menunjukkanِbahwaِakurasiِpengenalanِpikselِefektifِtanamanِSolanum rostratum 

Dunalِmencapaiِ 89.95%ِ danِ tingkatِ recallِmencapaiِ 90.3%ِ saatِmenggunakanِ

metodeِyangِdiusulkanِ[10].ِ 

Convolutional Neural Network (CNN)ِ memilikiِ berbagaiِ arsitektur,ِ salahِ

satunyaِ adalahِ EfficientNet-B1.ِ ِ Dalamِ prosesِ pemodelan,ِ EfficientNet 

memanfaatkanِ compound scaling,ِ yaituِ metodeِ yangِ secaraِ seimbangِ

meningkatkanِ depth,ِ width,ِ danِ resolution networkِ [11].ِ Berdasarkanِ hasilِ

perbandinganِperformaِarsitekturِalgoritmaِCNNِpadaِpenelitianِ[9],ِEfficientNetِ

mampuِ mencapaiِ akurasiِ tertinggiِ yaituِ 99.1%,ِ sehinggaِ lebihِ unggulِ

dibandingkanِarsitekturِCNNِlainnya. 

Berdasarkanِ latarِ belakangِ diِ atas,ِmakaِ dilakukanِ penelitianِ denganِ judulِ

“KLASIFIKASI SPESIES TUMBUHAN INVASIF MENGGUNAKAN 

ALGORITMA CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK (CNN)”ِ untukِ

dianalisisِdanِdikajiِlebihِdalam.ِ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanِ latarِ belakangِ yangِ telahِ dijelaskan,ِ makaِ dapatِ dirumuskanِ

masalahِsebagaiِberikut:ِ 

1. BagaimanaِimplementasiِalgoritmaِCNNِ(Convolutional Neural Network)ِ

denganِ arsitekturِ EfficientNet-B1 padaِ klasifikasiِ spesiesِ tumbuhanِ

invasif? 

2. BagaimanaِkinerjaِalgoritmaِCNNِ(Convolutional Neural Network)ِdenganِ

arsitekturِEfficientNet-B1 padaِklasifikasiِspesiesِtumbuhanِinvasif? 
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1.3 Tujuan  

Tujuanِdariِpenelitianِiniِadalahِsebagaiِberikut: 

1. Mengimplementasikanِ algoritmaِ CNNِ (Convolutional Neural Network) 

denganِarsitekturِEfficientNet-B1 untukِmengklasifikasiِspesiesِtumbuhanِ

invasif. 

2. Mengetahuiِ kinerjaِ algoritmaِ CNNِ (Convolutional Neural Network) 

denganِ arsitekturِ EfficientNet-B1 untukِ mengklasifikasikanِ spesiesِ

tumbuhanِinvasif. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaatِdariِpenelitianِiniِadalahِsebagaiِberikut: 

1. Mempercepatِ danِ mempermudahِ prosesِ inventarisasiِ denganِ

mengklasifikasikanِ setiapِ spesiesِ tumbuhanِ invasifِ diِ suatuِ daerahِ atauِ

cagarِalam. 

2. Selainِitu,ِpenelitianِiniِdapatِmenjadiِacuanِbagiِpenelitiِberikutnyaِdalamِ

pengembanganِmodelِmachine learning terkaitِklasifikasiِgambar. 

1.5 Batasan Masalah Penelitian 

Untukِ memastikanِ bahwaِ penelitianِ iniِ sejalanِ denganِ tujuanِ yangِ inginِ

dicapai,ِsejumlahِbatasanِmasalahِtelahِdiidentifikasi,ِyaituِsebagaiِberikut: 

1. Sebanyakِ 30ِ jenisِ spesiesِ tumbuhanِ invasifِ yangِmenjadiِ tujuanِ utamaِ

padaِ penelitianِ ini,ِ diِ antaranyaِ lidahِ buaya,ِ lidahِmertua,ِ bayamِ duri,ِ

binahong,ِ bungaِ kertas,ِ kiِ tolod,ِ kaladium,ِ tapakِ dara,ِ pegagan,ِ telang,ِ

puring,ِ hanjuang,ِ suji,ِ sirihِ cina,ِ sirihِ gading,ِ episkia,ِ ceremaiِ belanda,ِ

pakisِ giwang,ِ bungaِ ubiِ talas,ِ asoka,ِ jarakِ pagar,ِ oyong,ِ bungaِ pukulِ

empat,ِmengkudu,ِsig-sag,ِkencanaِungu,ِjotangِkecil,ِ tempuyung,ِnanasِ

kerang,ِdanِtanamanِdolar.ِ 

2. Pendekatanِ CRISP-DMِ (Cross Standard Process for Data Mining)ِ

digunakanِuntukِmemprosesِdataِgunaِmembuatِsistemِklasifikasi. 

3. Sistemِ dibangunِ menggunakanِ bahasaِ pemrogramanِ pythonِ danِ

framework Flask denganِ pemanfaatanِ algoritmaِ Convolutional Neural 

Network (CNN). 
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4. Dataِ setِ penelitianِ iniِ berasalِ dariِ dataِ primerِ yangِ diperolehِ melaluiِ

dokumentasiِ lapanganِ diِ Cagarِ Alamِ Gunungِ Tiluِ danِ lingkunganِ

sekitarnya,ِ denganِ totalِ sebanyakِ 3000ِ dataِ gambar.ِKemudianِ dataِ setِ

dibagiِmenjadiِtigaِbagian,ِyaituِdataِlatih,ِdataِvalidasi,ِdanِdataِuji. 

5. Tahapِdeploymentِ sistemِdibatasiِhanyaِpadaِserverِ lokalِkarenaِadanyaِ

keterbatasanِsumberِdayaِpenelitian.ِ 

1.6 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kerangkaِpemikiranِialahِsuatuِdasarِpemikiranِyangِakanِmenjadiِalurِdariِ

sebuahِ penelitianِ berdasarkanِ faktaِ secaraِ logis.ِ Gambarِ 1.1ِ memberikanِ

penjelasanِtentangِkerangkaِpemikiranِyangِdigunakanِdalamِpenelitianِini. 

 

 

Gambar 1. 1ِKerangkaِPemikiranِPenelitian 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Strukturِ penulisanِ dalamِ penelitianِ iniِ terdiriِ dariِ limaِ babِ yangِ bertujuanِ

untukِmemberikanِkejelasanِsertaِkemudahanِdalamِmemahamiِdanِmenganalisisِ

isiِpenelitian.ِAdapunِsistematikaِpenulisannyaِadalahِsebagaiِberikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Babِ Iِ Pendahuluanِ meliputiِ latarِ belakangِ penelitianِ yangِ diikutiِ rumusanِ

masalah,ِtujuan,ِbatasan-batasanِpenelitian,ِkerangkaِpemikiranِyangِmenjadiِalurِ

logikaِ dalamِmelakukanِ penelitianِ sertaِ sistematikaِ penulisanِ yangِ digunakanِ

padaِpenelitianِini.ِ 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BabِIIِTinjauanِPustakaِberisiِkajianِteori,ِkonsep-konsep,ِrumus-rumus,ِsertaِ

model-modelِ yangِmendukungِ adanyaِ penelitianِ yangِ dilakukan.ِ Babِ iniِ jugaِ

memuatِ tentangِ penelitian-penelitianِ terdahuluِ yangِ relevanِ denganِ penelitianِ

yangِdilakukanِdalamِrangkaِmemperkuatِteori-teoriِpenelitian.ِ 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Babِ IIIِMetodeِ Penelitianِmembahasِ tentangِmetodeِ yangِ digunakanِ dalamِ

prosesِpenelitianِtugasِakhir.ِ 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

BabِIVِHasilِdanِPembahasanِmenjelaskanِtentangِprosesِimplementasiِmetodeِ

yangِdigunakanِuntukِmenyelesaikanِpermasalahanِpenelitian.ِ 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Babِ Vِ Kesimpulanِ danِ Saranِ memberikanِ simpulanِ dariِ hasilِ yangِ telahِ

dilakukan.ِSelainِbabِiniِjugaِmemberikanِsaranِatauِrekomendasiِolehِpenelitianِ

dalamِrangkaِpengembanganِlebihِlanjutِterhadapِtopikِpenelitian.ِ 

 

 

 

 

 

 


